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SURAT KEPUTUSAN
DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN DARAT
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TENTANG

PEDOMAN TEKNLS PEMELLIHARAAN DAN PENGERUKAN ALUR
PELAYARAN PERALRAN DARATAN DAN PENYKBEHANGAN

DIREKTUR JENDERAL PEHHUBUMNGAN DARAY,

Menimbang 3 a. bahwa alur pelavaran peraliran daralan dan
penveberangan mempunysl peranaan peniing sebasgal
prasarana Lransporlasi air unluk memperlancar
arus penumpang dan barang:

b. bahwa untuk meningkalkan keselamatan dan
"kelancaran pelayaran di sepan,jang alur pelayvaran
peralran daratan dan penyeberangan, perlu
dilakukan pembinaan vang sistimalis dan lerarah;

¢, bahwa sehubungan dengan butir a dan bulir b
Lersebul, maka perlu diletapkan Pedoman Teknlis
Pemelibharaan dan Pengerukan Alur Pelavaran
Perairan Daralan dan Penveberansan dengan
Kepulusan Direklur Jenderal Perhubungan Daral)

Mengingal : 1. Undang-undang Nomor 4 FPrp Tahun 1980 Lenbang
Perairan Lndonesia {(Lembaran Negara Tahun 1960
Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara Nowmor 15421

Z. Undang-undang  Nomor 11 Tahun 1974 Lenlang
Pengalran {(Lewmbaran Negara Tahun 1974 Nowmor 65,
Tambahan Lesmbaran Negara Nomor 3046);

3, Undang~undang HNomor 4 Tahun 1882 Lenlang
Kelentuan-kelenlbuan Polkok Pengelolazn Lingkungan
Hidup {(Lembaran Negara Tahun 1982 Nomor 12,
Tambahan Lewmbaran Negara Nomor 3215

,5{ 4, Undang-undang Nomor 21 Tahun 19%2 Lentansg
Pelaygran ( Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 98,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 34545

5, Peraturan Pemeprinlah Nomor 22 YTahun 1982 Lenlang
" Tala Pengaturan Air {Lembaran Megara Tahun 1982
Nomor 37, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3225);
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6. Kepulusan Presiden Nomor 44 Tahun 1974 LenlLang
Pokok-pokok Organisasi DeparlLemen:

T« Kepulusan Presiden Nomor 15  tabun 1984 Lenlang
Susunan Organisasi Deparlemen, sebagaimana Lelah
diubah terakhir dengan Kepubusan Presiden Nomor
658 Tahun 1993; '

8. Kepulusan Menleri Perhubungan Nomor KM 23 Tahun
1989 Lenlang Organisasi dan Tala Ker.ja
Inspekloral Jenderal dan Direkbtoral Jenderal
Perhubungan Daral, Deparlemen Perhubungan:

9. KEepulusan Menlerl Perhubungan Nomor KM 84 Tahun
1988 Lenlang Organlisasl dan Tala Ker,js Kanlor
Wilayah Peparlemen Perhubungan;

10, Kepubusan Menleri Perhubungan Nomor KM 13 Tahun
1992 Llenlang Organisasi. dan Tala Kerja kanLor
Lalu Lintas dan Angkulan Bungal dan Danau:

MEMUTUSEKA N

Menelapkan : PEDOMAN TEKNLS TENTANG PEMELIHAHRAAN DAN PENGERUKAN
ALUHR PELAYARAN PEHALIRAN DAHATAN DAN PENYEBEHANGAN.

Pasal 1
, Dalam Kepulusan ini yang dimaksud dengan

1. Alur pelayvaran adalah bagian dari perailran vang

: alami mauwpun bualan yang darl segi kedalaman,
lebar dan hambablan pelayaran lainnyva dianggap
caman wunlulk dilayeri;

2. Perairan daraltan adalah peralran yang melipuli
sungal, danau, Lerusan, waduk dan rawa;

2. Alur pelayaran perairan daralan adalah bagian
dari perairan daralan yvang alaml maupun buaban
vang dari segl kedalaman, lebar dan hambaban
pelayvaran lainnya dianggap aman unbuk dilayari;
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Alur pelayaran penveberangan adalah bagian dari
perairan di lintas penveberangan yang alami
maupun buatan yandg dari segt kedalaman, lebar dan
hambatan pelavaran lainnyva dianggap aman unluk
dilayvari;

Hambalan pelavaran adalah semua Jjenis Lumbuh-—
Lumbuban dan/atau benda-benda balk vyang Lerapung
maupurn  yvang Lenggelam, endapan—endapan lumpur,
bangunan dan/alau benda-benda lainnyva, baik vang
menyillang di alas maupun di bawah permukaan air,
vang dapal menggangegu keselamatan, keamanan dan
kelancaran pelayaran;

Pemel iharasan alur adalah keglaban dan/alau usaha
unluk menjaga kondisl alur pelayaran agar Lelap
dapal dilayvarl dengan selamat, aman dan lancar;

Pembersihan alur adalah bagian darl pemeliharaasn
alur dalam bentuk keglaban dan/alau usaha unbuk
membersihkan dan/alau menghilangkan segala jenis
hambalan pelayvaran; : :

Pengerukan adalabh bagian dari pemeliharasan alur
dalam bentuk kegialan dan/alau usaha unbuk
memperdalam, memperliebar dan/atau wmembangun alur
sehingea kedalaman alur yeang diperlukan
Lerpenuhi. ‘

Pasal 2

Jenis-jenis hambalan pelavaran melipull

(=1

b,

C

d.

2,

r.

g

Longgak-Llonggak yang Lerlanam di sungal;

dahan dan/atau ranling-ranling kavu vang hanyul;

dahan dan/alau ranLing-ranlLing kayu yang menjorok

ke Lengah sungal;

sisa~sisa penebangan kavu albtau hulan vang bterbawa
oleh arus sungail; :

balok-balok kayu vang Lerlepas darl ikalannya;

kerangha kapal yany berada di alur pelayvaran
perairan daralan alau penveberangan!

batu-batuan dan segala macam endapan alau
pendangkalan sungal
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h. jenls Lumbuh-tumbuhan (rumpul echornial yang
Lumbuh alau berada di alur pelavaran perairan
daratan;

1. pendangkalan sungal alau alurd

J. bangunan atau benda-benda yang menvilang alur
baik di alas maupun di bawabh permukaan air.

Pasal 3

(1) Dalam rangka pencegahan Lerhadap hawmbalan
pelavaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2,
dilakukan program pemelliharazn alur.

{2} Tahapan pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan alur
sebagaimana dlmaksud dalam aval (1), mellipull
‘keglalan : :

a, penelitian Lerhadap :
1) lokasi yang akan dibersihkan;
Z2) jenis dan sumber dalangnya hambalan:
3) kondisi hambatan {volume):

4) rencana lokasl pembuangan.

b. persiapan operasional Lerhadap Lkelenskapan
dan Lenaga @

1) unit kapal pembersih alur;
2) pelugas/personil;
3) rencana pelaksansan pekerjaan:
4) alal-alal perlengkapan lainnya sehubungan
dengan peker jaan pemeliharaan alur.
Pasal 4
(1) Pelaksanaan pemeliharaasn alur pelayvaran peralran
daratan dan penyeberangsan melipull keglalan

pembersihan dan pengerukan alur pelayvaran
perairan daralan dan penveberangan.
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(2) Pelaksanaan pemeliharaan alur sebagaimana
dimaksud dalam ayal (1), sebalknva dilakukan
pada  saal musim Kemarau, alau air surul, alau
saal-saal yang diperlukan dan dilakukan wmulal
dari hilir ke hulu sungal.

{3) Pembuangan hasil pewbersihan alur agar dibuang
di suatu Lempal psmbuangan Lerdekal yang Leluah
disediakan khusus untuk penampungan, dan tLidak
menimbulkan pencemaran lingkungan,

{(4) Pendanaan Lerhadap pekerjosan pewmelillarasan alur,
dibuayal oleh Pemerinlah sesual dengan kelbenluarn
vang berlaku.

Pasal 5

Teknis pelaksanaan pemeliharaasn alur sebasgaimana
dimaksud dalam Pasal 3, dapal dilakukan dengan cara
sebagal berikub :

a. Lerhadap Longgak-Longygak yang Lertanam .~ di
sungal .

1) dengan cara mengikal kemudian diangkal dengan
kekualLan derek {(crane): alau

2) dengan cara mengikal kemudian dilarik dengan
kekuabtan Lenaga penggerak kapal; alau '

3) menggunakan 2 {dua) buah [loaler yang berisi
air dan diikalkan pada bagian bawah Longgak
Ltersebul, kemudian air dalam [loaler Lersebul
dipompa keluar sehinsgva Longugak Lersebulb
Leranskal:

4) apabila cara-cara Lersebul Lidak berhasil maka
pada lokasl bLersebul dipasang rambu sungai
yang sesual dengan perunlukannya.

b. terhadap dahan dan/alau ranbing-ranling kayu yang
hanyul dan sisa-sisa pvenebangan hulan, dapal
_dikumpulkan dengan Jjala kemudian diangkal dan
dimasukan kedalam Longkang untuk dibuang ke
lokasl pembuansgan:
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berhadap dabhan dan/alau ranling-raniing kavu yang

menjorok ke sungai, dilaksanakan dengan menebang
seluruh dahan dan/alau ranling ranting kayvu yvang
menjorok kesungal, kemudian dimasukkan kedalam
Longkang unluk dibuang ke lokasi pembuangan;

Lerhadap balok-balok kayu yang Lerlepas dari
itkalannya, maka balok-balok Lérsebul dikumpulkan,
dileliti dan dicatal, kemudian dibawa/digandensg
ke Lempat pos yang Lerdekalt, selanjubnya dapal
dikemballikan kepada pemilik dengan heberapa
persyaralan/peringalan dan/alau sanksli sesual
dengan peraturan yang berlaku:

Lerhadap keranska kapal, dapat dilaksanakan
dengan cara mengikal kerangka kapal untuk
kemudian diangkal dengan derek/crane, abau
ditarik dengan kekuaban Lenaga kapal dan bila
Lidak memungkinkan, maka di Jokasi Lersebul
dilengkapli dengan rambu sesual perunbukannya;

Lerhadap balu-batuan, dapal dilaksanakan tLerlebih
dahulu dengan menelill jenis/kondisi dan lokasi
batu~baluannya, blila dimungkinan diangkal dengan
menggunakan derek/crane alau ditarik denzan
kekuabtan Lenaga kapal, dan bila Lidak munekin
dihancurkan dengan dinamil, dan bila Lidak
memungkinkan Juga waka pada lokasi Lersebut
dipasang rambu sesual dengan perunbukannya;

Lerhadap Jenis " Lumbubh-Lumbuhan {(rumpul
echornia) :

1)y dalam kelompok kecil, dapal denvan
menggunakan jala yang kemudian dimasukan ke
dalam Longkang untuk dibuang ke lokasi
pembuangar '

2) dalam kelompok besar, unluk Lidak menimbulkan
kerusakan lingkungan wmaka dapal mengpgunakan
zal kimia anbara lain gramaxon dengan cara
disemprolkan, sehingga akan Lerjadi pembusukan
vang kemudian diangkal dan dimasukkan ke dalam
Longkang unluk dibuang ke lokasi pewmbuangan;

Lerhadap pendangkalan/pengeadapan

1) menelili berhadap sumber pendangkalan;



2) menelill Lerhadap lokasi rawan erosi yang
diserial dengan usaha-~usaha ~untuk
mengalasinya)

3) mengadakan pengerukan alur.

: pemelliharaan alur prada baglan sungal yang
berbelok-belok {(meandering), dilakukan dengan
merekayasa sungail (river Lrainning) dengan cara
pembualan krab-krab/Longgak/graving pada Llepi
sungai di lokasi-lokasi Lertenlu.

Pagal 6

Dalam rangka pencesahan Lerhadap hambalan pelayvaran,
perlu mengambil langkah-langkah sebagal berlikub @

a. mengadakan penelilian Lerhadap asal abtau sumber
dulangnya hambalan-hambatan Llersebul dan cara
penangsulanpgannysa.;

b. memberikan kesadaran dan Langgung Jawab
masyvarakal seltempal dapn menempaikan / memasang
papan pengumuman di daerah pemukiman, pabrik-
pabrik, daerah penebangan hulan dan dl Lempal-
Lempal vang diperlukan melalul Pemerinltah Daerah
selempal LenlLang o

1) larangan membuany Lkoloran / limbah, sampah /
sisa-sisa penebangan hubtan ke sungai yang
dapal membahayakan l1alu linlas kapal;

2) menelili dan mengikal kuat-kual balok dan
'rakil yvang berada dalam lingkup bLanggung
Jawabnya.

¢, menempalkan pos-~pos pengawasan alur di  Lepil
suneai seliap jJarak maksimum 15 km, lengkap
dengan pelugas pegawai yang memanlauw alur

pelayvaran secara ruling

d, mempersiapkan dan menugaskan pelugas / regu-regu
khusus pembersihan aluar dengan Lugas mnepngadakan
pengawasan / pengamaban alur dan pelaksaannya
secara rulin; ’

e, memasang banda / rambu pelun,juk pada lokasi rawan
eros) bLenlLansg balas kecepalan maksimum - bagi
pemakal alur;
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. mewajibkan para pemeganyg / pemililk HPH untuk
mengadakan pemagaran sepanjang  Lepi sungal pada
wilayabh kerjanya dan/atau pemagaran pada daerah-
daerah yang diduga sumber dalangnya pengoloran
sungal, dengan uvukuran dan konstruksi yang
disesualikan dengan lfungsinya untuk menahan
dalang/hanyulnya segala Jjenis hambalan/kotoran
dari daralan pads saal Lerbawa alr surub:

meuwberikan rekomendasi Lerhadap inslans) yang
akan melaksanakan segala benluk bangunan/benda-—
benda yang akan dibangun menyilang alur pelavaran
baik di alas maupun di bawah permuksan alr sesual
dengan kondisi dan keadaan pengsgunaan alur
selempal; '

he membangun / mewmasang konsbruksi Lurap pada
pinggir tebing di Likungan sungal dan alau lokasi
yang rawan erosi. )

Pasal 7

Direktoral, Bina Sislem Prasarana melaksanakan
pembinaun dan pengawasan Leknis alas keglalan
pemel iharaan dan pengerukan alur pelayaran perairan
daralan dan penyeberangan di selurub indonesia.

Pasal B

(1) Usulan program pemeliharaan dan pengerukan alur
pelayaran perairan daralan dan penveberangan
dilakukan oleh Kanlbtor Wilayah Deparbemen
Perhubungan sebtempal, dengan Lembusan
disampaikan kepada Direktoral Bina Sislem
Prasarana padsa seliap bulan Juli.

———
[\
—

Pengawasan pelaksanaan pemeliharaan, pemberslihan
dan pengervkan alur pelavaran perairan daralan
dan penyeberangan dilakukan oleh KanlLor Wilayah
Deparlemen Perhubungan selempalb.
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Pasal g

(1) Kanlor Unit Pelaksanua Teknis (UPT) LLASD,
melaksanakan Lugas pémeliharaan alur vang
melipubl penelilian, pengamalan lokasi,
Jenis/sumber dalangnya dan kondisi hambalan,
serlia pelaksanaan pembersihan dan pengerukan
alur pelayvaran perairan daratan di siasing-
masing wilayah kerjanyva secara rulin.

{(2) KanlLor Unil Pelaksana Teknis - (UPT) LLAP,
melaksanakan Lugas pemelliharaan alur yvaog
mellpuli penelilian, pensamalan lokasl,
Jenits/sumber dalangnya dan kondlsi hambalan,
serla pelaksanaan pembersihan dan pengerukan
alur penyeberangan dl masing-masing wilayah
kerjunya secara rulin.

Pasal 10

Kantor Unii Pelaksanaan Teknis {(UPT) LLASD maupun
LLAP Kuanlor wWilayah DeparlLemen Perhubungan, membusl
laporan Lerhadap hasil pelaksanaan pemelibharaan dan
pengerukan alur peratran daralan dan alur
penyeberangan kepada Kanlor Wilayah Deparlemen
Perhubungan dan DireklLoral Jenderal Perhubungan
Daral cuy. Direkioral Bina Slsbtem Prasaransa.

Pasal 11

(1) Pedoman Leknis pemeliharaan dan pengerukan alur
pelayaran pegairan daralan dan penveberangan ini
berlaku untuk seluruh indonesia.

(2) Kantor Wilayah Deparlemen Perhubungan wa,ib
memberikan penyuluhan kepada sellap pemakai alur
dan masyarakat untuk memahami dan Lkut
memelihara alur pelayaran perairan daralan dan
penyeberangan sesual dengan kelenluan yang
berlaku.

(3) Terhadap pelanggaran kelenluan sebuagaimana
dimaksud dalam Pasal 6 hurul b bulir 1} dan
butie 2), akan dikenakan sanksi sesual dengan
peraluran perundang-undangan vang berlalu.
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(4) Pebugays pengawas darl Unilt Peluaksana Teknis
{UPT) LLASD maupurn LLAP wa,jib mengaswasi alau
memanibau LbLerhadap kondisi alur pelavaran
perairan daralan dan penveberangan secars rulin.

Paual 12

Kepulusan inl mulal berluku pada Langgal ditelapkan.

DITETAPKAN DI : JAKARTA
PADA TANGGAL 9 September 1993

Salinan Kepulusan ini disampailan
kepada YLb
1. Menleri Perhubunguan:

2. Menlerl Kehulanan;

3. MenLeri KLH : -

4, Para Gubernur KDH Tk.l di seluruh indonesiag

5. Llrjen DepHub;

6. Dirjen Kehulanan;

7. sSekdil.jen Phb. Darsl;

8. Paura Kekunwil DepHub di seluruh ludonesla,

9. Direkbur Ulama Perum ASDP:
1. Para Kadil di linghkungean Diljen Hubdel;
11, Pura Kepals Kanlor UPlI LLASD dan LLAP dil selurubh Llndonesia;

12, Para Kepala Perusahaun Pelayaran dan Penyeberangan.



